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Abstrak: Bakteri endofit memiliki beberapa manfaat antara lain penambat N 
diudara, menghasilkan fitohormon seperti auksin dan sitokinin, dan memacu 
pertumbuhan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan isolat 
bakteri endofit berdasarkan karakter morfologinya dari akar tanaman 
padi.Pengambilan sampling dilakukan pada tiga titik berbeda di area 
pertanaman padi yang berada di wilayah Kecamatan Bobosan Kabupaten 
Banyumas dan Kecamatan Tidar Kabupaten Magelang. Pengamtan dilakukan 
pada bakateri endofit berdasarkan karakter morfologi mikro dan makro. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa terdapat keragaman karakter morfologi 
mikroskopis pada ukuran dan morfologi makroskopis pada permukaan koloni 
dan warna. Bakteri endofit yang teridentifikasi memiliki potensi sebagai Plant 
Growth Promoting Rhizobacteria. 
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Kata kunci: Bakteri Endofit, Padi, Karakter Morfologi Bakteri, Plant Growth 
Promoting Rhizobacteria 
 
Abstract: Endophytic bacteria have some benefits including N-fixation from 
the air, produce phytohormones such as auxin and cytokines, and stimulate 
growth. The objective of this study was to obtain endophytic bacterial isolates 
based on their morphological characteristics from the roots of rice plants. 
Sampling was taken at three different places in the rice planting area in the 
Bobosan District, Banyumas Regency and Tidar District, Magelang Regency. 
Sampling was observed on endophytic bacteria based on micro and macro 
morphological characters. The results showed that there was a diversity of 
microscopic morphological characters in size and macroscopic morphological 
characters in colony surface and color. Endophytic bacteria identified as having 
potential as Plant Growth Promoting Rhizobacteria. 
 
Key words: Endophyte Bacteria, Rice, Bacteria Morphological Character, Plant 
Growth Promoting Rhizoacteria 
 
1. Pendahuluan 
Bakteri endofit memiliki beberapa manfaat antara lain 
penambat N diudara, menghasilkan fitohormon seperti auksin dan 
sitokinin, dan memacu pertumbuhan (Idris et al., 2007). Menurut 
Setiawati et al., (2002) bakteri endofit penambat N dapat 
meningkatkan penambatan nitrogen dari udara. Peningkatan 
konsentrasi pupuk hayati bakteri endofit penambat N cenderung 
meningkatkan serapan N tanaman secara nyata (Mieke, 2008). 
Menurut Firdausi (2018) tanaman yang mengalami penurunan 
produktifitas menyebabkan hormon endogen, seperti auksin 
berkurang, sehingga perakaran tanaman tidak dapat tumbuh 
dengan baik. Salah satu hormon dari golongan auksin yang 
penting bagi tanaman padi adalah hormon Indole Acetic Acid 
(IAA). Menurut Khalid et al., (2004). IAA berfungsi dalam 
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mengendalikan banyak proses fisiologis penting termasuk 
pembesaran dan pembelahan sel, deferesensiasi jaringan dan 
respon terhadap cahaya dan gravitasi. Upaya untuk menambah 
IAA di lingkungan persawahan padi salah satunya melalui 
aplikasi bakteri PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 
(Cahyati et al., 2017). 
Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh hormon 
pertumbuhan termasuk auksin yang berperan penting dalam 
membantu pembentukan Indole Acetic Acid (IAA). Menurut 
Sahasrabudhe (2011), IAA secara kimia serupa dengan asam 
amino triptofan dimana dianggap sebagai asal dari bentuk 
molekul IAA. Triptofan mengalami dekarboksilasi menjadi 
triptamin yang kemudian dioksidasi dan deaminisasi 
menghasilkan indol asetal dehid. Molekul ini mengalami oksidasi 
lebih lanjut untuk menghasilkan asam indol asetat (Razie dan 
Syaifudin, 2005). IAA merupakan hormon kunci bagi berbagai 
aspek pertumbuhan tanaman yang dapat meregulasi banyak 
proses fisiologi, seperti pembelahan dan diferensiasi sel serta 
sintesis protein (Silitongaet al.,2008). Pada konsentrasi auksin 
optimum, sel-sel penyusun kambium aktif membelah dan 
terbentuk lapisan xilem yang cukup tinggi. IAA mendukung 
pemanjangan batang dengan meningkatkan pembesaran ukuran 
sel serta pembelahannya (Idris et al., 2007). 
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Menurut Gupta et al., (2015) aplikasi bakteri endofitik 
penambat N2 pada benih atau tanaman inang harus 
memperhatikan kepadatan inokulum bakteri tersebut. Firdausi 
(2018) menambahkan bahwa kepadatan bakteri endofitik yang 
tepat ketika diinokulasikan pada tanaman meningkatkan daya 
adaptasinya pada lingkungan yang baru. Teknik aplikasi bakteri 
endofit pada padi sawah dapat dilakukan dengan perendaman 
benih (seed treatment), penyemprotan tajuk (foliartreatment), serta 
penyiraman dan kombinasinya berkaitan dengan keberhasilan 
kolonisasi bakteri pada tanaman inang. Beattie dan Lindow 
(1999) menyatakan bahwa bakteri dapat masuk kedalam daun 
melalui pembukaan stomata atau hidatoda. Setiawati et al., (2002) 
menambahkan bahwa mikrobadapat masuk ke dalam daun dan 
batang melalui lapisan kutin, stomata, saluran sub-stomata, dan 
lentisel. 
Kepadatan inokulum bakteri endofit sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan kolonisasi bakteri tersebut di tanaman inang. 
Setiawati et al., (2002) menyatakan bahwa ternyata tidak seluruh 
bakteri endofit yang diinokulasikan berhasil diisolasi kembali dari 
jaringan tanaman inang. Perendaman benih oleh bakteri endofit 
penambat N2 dengan kepadatan 1011cfu mL-1 menghasilkan 
serapan N dan bobot kering yang tinggi (Setiawati et al., 2008). 
Peningkatan keberhasilan mengintroduksi mikroba endofit 
dilakukan dengan inokulasi di tahap awal pertumbuhan tanaman 
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atau pada fase vegetatif.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
melakukan identifikasi bakteri endofit dari perakaran padi 
berdasarkan karakter morfologinya yang memiliki potensi sebagai 
Plant Growth Promoting Bacteria. 
 
2. Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Oktober 
2019. Penelitian dilaksanakan dengan pengambilan sampel tanah 
padaperakaran padi di wilayah Kecamatan Bobosan Kabupaten 
Banyumas dan Kecamatan Tidar Kabupaten Magelang. Untuk 
analisis karakter morfologi bakteri endofit dilakukan di 
Laboratorium Perlindungan Tanaman Fakultas Petanian dan 
Laboratorium Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian 
Universitas Jenderal Soedirman, Kelurahan Karawangkal, 
Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa 
Tengah. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sampel 
akar tanaman padi, alkohol, medium tanam, air, Medium Nutrient 
Agar (NA), akuades dan L-triptofan. Alat yang digunakan antara 
lain timbangan analitik, autoklaf, labu Erlenmeyer, botol, tabung 
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Isolasi dan Karakterisasi Bakteri  
Pengambilan sampel akar tanaman padi 
Sampel diambil dari perakaran padi yang berumur 6-7 minggu 
setelah tanam (mst) dari area lahan di Kecamatan Bobosan 
Kabupaten Banyumas dan Kecamatan Tidar Kabupaten Magelang 
masing-masing tiga titik sampling. Akar padi dibersihkan dan 
disisakan tanah-tanah yang menempel pada akar, selanjutnya 
dikering anginkan selama 24 jam. 
 
Isolasi bakteri  
Akar tanaman padi dicuci dengan air mengalir dan dikering 
anginkan selama 1x24 jam, setelah itu bakteri dari akar diisolasi 
dan dimurnikan sampai mendapatkan koloni tunggal. Bakteri hasil 
isolasi dimurnikan beberapa kali hingga mendapatkan koloni 
bakteri tunggal. Bakteri yang didapat lalu dimurnikan dengan cara 
koloni diambil dengan jarum ose, kemudian di gores pada medium 
miring baru yang berisi NA. Koloni bakteri tunggal yang tumbuh 
terpisah dengan baik di pilih dan di tanam pada media NA miring 
dalam tabung reaksi (sebagai kultur murni). 
 
Karakteristik morfologi mikroskopis 
Karakteristik morfologi mikroskopis bakteri dapat dilihat dari 
pewarnaan gram. Isolat bakteri yang tumbuh pada medium miring 
diambil secara aseptik lalu dioleskan pada kaca preparat yang 
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telah diolesi akuades dengan menggunakan jarum ose. Setelah itu 
kaca preparat difiksasi dengan cara melewatkan asupan di atas 
spirtus, kemudian asupan ditetesi larutan gram A (larutan Kristal 
violet) dan dibiarkan selama satu menit lalu dicuci dengan air 
mengalir dan kering anginkan. Kemudian asupan diberi larutan 
gram B (iodine) lalu dibiarkan selama satu menit dan diamati lalu 
dicuci kembali dengan air dan dikering anginkan.  
Setelah itu asupan diberi gram C (alkohol) dan dibiarkan 
selama 30 detik kemudian dicuci dengan air mengalir dan 
dikering anginkan. Terakhir asupan diberi larutan gram D 
(safranin) lalu dibiarkan selama 30 detik kemudian dicuci 
menggunakan air mengalir dan setelah itu dikering anginkan. 
Hasil pewarnaan gram diamati pada mikroskop. Sel bakteri Gram 
positif berwarna ungu, sedangkan Gram negatif berwarna merah. 
 
Karakterisasi karakter morfologi makroskopis 
Karakterisasi morfologi makroskopis yang diamati pada koloni 
bakteri diantaranya adalah warna, bentuk koloni dan bentuk 
tepian dengan menggunakan mikroskop. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Karakterisasi isolat bakteri dilakukan setelah didapat isolat 
lokal dari akar tanaman padi. Pengamatan karakterisasi meliputi 
karakterisasi mikroskopis dan makroskopis. Karakter morfologi 
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mikroskopis meliputi ukuran, uji gram dan bentuk sel dan karakter 
morfologi makroskopis meliputi permukaan koloni, bentuk tepian 
dan warna. 
 
Tabel 1. Karakter Morfologi Mikroskopis Bakteri Endofit 
Area isolasi 
bakteri endofit 
Karakter morfologi mikroskopis 
Ukuran Uji gram Bentuk sel 
Bobosan 1 Kecil + Batang 
Bobosan 2 Kecil + Batang 
Bobosan 3 Kecil + Batang 
Tidar 1 Sedang + Batang 
Tidar 2 Sedang + Batang 
Tidar 3 Sedang + Batang 
 
Tabel 2. Karakter Morfologi Makroskopis Bakteri 
Area isolasi 
bakteri endofit 






Bobosan 1 Datar Bergerigi Putih 
Bobosan 2 Datar Bergerigi Putih 
Bobosan 3 Datar Bergerigi Putih 
Tidar 1 Timbul Bergerigi Putih-Kuning 
Tidar 2 Timbul Bergerigi Putih-Kuning 
Tidar 3 Timbul Bergerigi Putih-Kuning 
 
Berdasarkan Tabel. 1 dan Tabel 2. serta Gambar 1-3 
menunjukan bahwa hasil pengamatan morfologi semua isolat 
bakteri yang diperoleh merupakan bakteri gram positif bentuk sel 
dominan batang,warna koloni isolat bakteri endofit yang 
didapatkan yaitu putih kekuningan, putih dan krem. Bentuk elevasi 
bakteri endofit yang didapatkan yaitu cembung. Hasil ini sesuai 
dengan Nadeem et al. (2012), penampakan koloni bakteri pada 
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permukaan medium agar menunjukan bentuk yang bervariasi yaitu 
bentuk koloni circular (bulat), irregular (bundar tak beraturan) 
dan variasi elevasi lainnya yaitu flat, raised dan convex (timbul). 
Hasil pengamatan morfologi makroskopis dan mikroskopis semua 
isolat bakteri yang diperoleh merupakan bakteri gram positif 
dengan bentuk sel batang, bentuk permukaan koloni timbul dan 
berwana putih. 
   
Gambar 1. Bentuk dan ukuran sel bakteri 
 
  
Gambar 2. Isolat koloni tunggal pada media miring 
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Gambar 3. Isolasi dengan menggunakan media NA 
 
Menurut Gillespie et al. (2009), bakteri berdasarkan bentuknya 
diklasifikasikan menjadi kokus, basilus berbentuk panjang dan 
tipis, dan kokobasilus diantara bentuk keduanya dan juga basilus 
berbentuk melengkung dan spiral dengan panjang lengkungan 
yang berbeda.Menurut Fitriyah (2015) jenis bakteri gram positif 
memiliki dinding sel yang tersusun atas 90% peptidoglikan dan 
molekul lain dalam jumlah yang kecil seperti asam tekoat 
sedangkan bakteri gram negatif hanya 10% dinding selnya 
tersusun atas peptidoglikan dan sebagian besar berupa membran 
luar yang membentuk lipopolisakarida.  
Karakter morfologi bisa dijadikan sebagai indikator awal untuk 
menunjukan bahwa yang teridentifikasi memiliki potensi sebagai 
PGPR meskipun perlu dilakukan uji lebih lanjut untuk 
mendapatkan informasi yang lebih akurat dalam kapasitasnya. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari karakter morfologi 
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makroskopis dan mikroskopis menunjukan bahwa bakteri yang 
teridentifikasi tersebut memiliki potensi sebagai PGPR. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang diobservasi pada perakaran 
padi di wilayah Bekasi (Pambudi et al., 2016) dan bahkan di 
negara lain yaitu India (Shrivastavaet al., 2014; Adnan et al., 
2016),yang menunjukan karakter morfologi yang mirip.   
Berdasarkan karakter uji gram positif, bentuk sel batang dan 
warna putih atau putih kekuningan diprediksi bahwa bakteri ini 
adalah jenis Bacillus spp. Bacillus spp memiliki kemampuan 
sebagai PGPR dengan kemampuannya sebagai pelarut P dan 
penambat N pada pertanaman padi (Sutariati et al., 2014; Pambudi 
et al., 2016; Nafiah et al., 2018). Meskipun demikian, kajian ini 
merupakan penelitian pendahuluan sehingga perlu dilakukan uji 
karakterisasi dan biokimia lebih lanjut untuk memastikan spesies 
bakteri dan kapasitasnya sebagai PGPR. 
 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan uji gram positif, bentuk sel batang dan warna putih 
atau putih kekuningan, pada perakaran padi yang diambil dari 
Kecamatan Bobosan Kabupaten Banyumas dan Kecamatan Tidar 
Kabupaten Magelang teridentifikasi bakteri dengan karakter 
morfologi yang mirip dengan PGPR yang pernah dilaporkan 
sebelumnya. 
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